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RINGKASAN

MARLIN SAMBOLAYUK. Pengaruh Pemberian Nauplius Artermia  Hasil
Bioenkapsulasi Multivitamin dengan Dosis yang Berbeda terhadap Vitalitas Larva
Kepiting Bakau (Scylla olivacea) Stadia Megalopa (di bawah bimbingan
Haryati sebagai Ketua, Muh. Yusri Karim sebagai anggota).

Penelitian ini dilakukan di Unit Pembenihan Balai Budidaya Air Payau (BBAP)
Takalar, Desa Bontoloe, Kecamatan Galesong Selatan, Kabupaten Takalar pada bulan
Juni sampai September 2006 bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian nauplius
Artemia hasil bicenkapsulasi dengan multivitamin (Permasol-500) dengan dosis
pengkayaan yang berbeda terhadap sintasan, pertumbuhan dan ketahanan stres larva
kepiting bakau (S. olivacea) stadia megalopa.

Hewar uji yang digunakan pada penelitian ini adalah larva kepiting bakau stadia
megalopa. Larva ditebar dengan kepadatan 75 ekor/100 L air media. Pakan yang
digunakan pada penelitian ini adalah navplius Artemia dengan kepadatan § ind/mL.
Sebelum diberikan kepada larva, Arfemia tersebut terlebih dahulu diperkaya dengan
multivitamin Permasol-500 dengan dosis perlakuan yang berbeda, yaitu A (0 ppm),
B (100 ppm), C (200 ppm) dan D (300 ppm). - =

Wadah penclitian yang digunakan adalah wadah plastik- silinder bervolume
130 liter berjumlah 12 buah yang diisi air media berupa air kaut steril 100 L. Penclitian
ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 periakuan dan 3 kali
ulangan. Data yang dipercich dianalisis dengan menggunakan sidik ragam. Analisa
polinomial ortogonal diaplikasikan untuk melihat respon peubah terhadap perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan dosis multivitamin berpengaruh
nyata (p < 0,01) terhadap sintasan, pertumbuhan dan tingkat ketahanan sires larva
kepiting bakau. Hubungan antara dosis multivitamin dengan sintasan, laju pertumbuhan
bobot spesifik harian (SGR), dan tingkat ketahanan stres berbentuk kuadratik secara
berturul-turut dengan persamaan regresi Ys = 14,249 + 0.2163Xs — 0,0005Xs"
(= 3.542). laju pertumbuhan bobot spesifik harian (SGR) Y, = 10,164 + 0,041 Xg -
0,0001Xg” (¢ = 0,71) serta tingkat ketahanan stres (CSI) YsL = 54,383 — 0,1528Xst +
0,0004Xst® (* = 0,82).

Berdasarkan persamaan regresi dapat diprediksi bahwa sintasan larva kepiting
bakau maksimum dihasilkan pada dosis mult ivitamin 216 ppm, laju pertumbuhan bobot
spesifik harian (SGR) pada dosis multivitamin 205 ppm, dan tingkat ketahanan strés
pada dosis multivitamin 191 ppm.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kepiting bakau (Seylla olivacea) merupakan salah satu komoditas
perikanan bernilai ekonomis tinggi dan banyak dijumpai di perairan Indonesia
terutama daerah estuaria yang ditumbuhi tanaman bakau. Jenis kepiting ini
memiliki rasa daging yang lezat dengan kandungan nutrisi sebanding dengan
krustase lainnya (Kasry, 1996). Olch sebab itu, kepiting ini banyak disukai
masyarakat baik di dalam negeri maupun luar negeri dan telah memberikan
sumbangan bagi ekspor non migas yang besar dalam meningkatkan devisa negara
(Direktur Jenderal Perikanan, 1998). )

Memenuhi permintaan konsumen akan kepiting bakau yang semakin
meningkat maka produksi kepiting bakau yang selama ini mengandalkan hasil
tangkapan dari alam seharusnya lebih banyak mengandalkan pada kegiatan
budidaya. Dengan demikian, kontinyuitas  produksi  kepiting  dapat
berkesinambungan.

Salah satu faktor yang meneniukan keberhasilan budidaya kepiting bakau
adalah ketersediaan benih. Selama ini kebutuhan benih masih diperoleh dari hasil
penangkapan di alam yang sifatnya fluktuatif. Salah satu cara yang dapat
ditempuh untuk mengatasi kebumhan benih kepiting bakau adalah dengan
memproduksi benih secara massal melalui usaha pembenihan.

Masalah vang dihadapi dalam ussha pembenihan kepiting bakau saat i
adalah rendahnya sintasan pada stadia larva terutama pada stadia megalopa.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan memperoleh sintasan 20% (Zainuddin,




1991) 15% (Marichamy dan Rajapackiam, 1992), dan 27% (Karim, 1998). Hasil-
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa sintasan larva kepiting bakau masih
rendzh. Rendahnya sintasan larva kepiting bakau tersebut diduga discbabkan oleh
beberapa faktor. Menurut Yunus dkk. (1996) bahwa sintasan yang rendah
disebabkan olch kualitas pakan yang rendah serta kualitas air yang kurang baik,
Oleh sebab itu, perlu disiapkan pakan yang sesuai dengan kebutuhan larva yakni
pakan alami yang berkualitas.

Salah satu jenis pakan alami yang umum digunakan pada unit
pembenihan adalah nauplius Arfemia. Ariemia mempunyai kandungan nutrisi
yang cukup baik yakni mengandung protein kasar 58% dan beberapa asam lemak
csensial (Watanabe dan Kiron, 1994). Namun demikian, kandungan vitamin
Artemia belum diketahui secara pasti, karena belum adanya data tentang hal
tersebut. Padahal vitamin mempunyai peran yang penting untuk mentransfer
energi, mengatur metabolisme struktural dan setiap jenis vitamin mempunyai satu
atau lebih peranan yang spesifik (Anwar dan Piliang, 1992). Vitemin dibutuhkan
oleh krustase untuk pertumbuhan normal, tetapi tidak dapat disintesis oleh tubuh
krustase (Halver, 1989).

Sehubungan hal tersebut, maka untuk menangpulangi tingkal kematian
larva kepiting bakau pada stadium megalopa perlu penambahan vitamin pada
pakannya. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan memperkaya

pakan larva dengan multivitamin melalui teknik pengkayaan (bicenkapsulasi).




Tujuan dap Kegunaan

Penclitian ini bertujuan untuk menentukan dosis multivitamin yang
menghasilkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva kepiting bakau
(S. olivaces) pada stadia megalopa yang maksimal.

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan
informasi tentang penggunaan multivitamin pada nauplius Arfemia dalam usaha

pembenihan kepiting bakaw khususnya 5. olivacea..




TINJAUAN PUSTAKA

Sistematika dan Ciri Morfi i

Gambar 1. Morfologi Kepiting Bakau (5. olivacea)
Menurut Motoh (1977); Wamer (1977), Moosa (1980) dan Keenan
(1999), kepiting bakau dalam bahasa Inggris dikenal dengan nama Mud Crab

vang dapat diklasifikasikan sebagai berikut

Filum : Arthropoda

Subfilum : Mandibulata

Klas : Crustacea

Subklas : Malacostraca

Ordo : Decapoda

Subordo : Raptantia

Famili : Portunidae

Genus : Scylla

Spesies : Scylla serrata, 8. paramamosain,

8. transquebarica, 8. olivacea
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Kepiting bakau (5. olivacea) merupakan salah satu species dari F{fﬂi‘i’lili

Portunidae, memiliki assosiasi yang dekat dengaﬁ lingkungan mangrove, seltllingga
dikenal dengan nama kepiting bakau atau Mud Crab (Kasry, 1996). 1'-._ E, = '\-r'_'i-}_

Ciri-ciri morfologi kepiting bakau adalah scbagai berikut : kamp-i =
berukuran lebih lebar dari pada panjang, panjang karapas kurang lebih dua pertiga
dari lebarnya: sisi antero-lateral berduri sembilan buah dengan ukuran yang
hampir sama besar. Dianfara sepasang matanya terdapat empat buah duri,
sedangkan disamping kanan dan kirinya masing-masing mempunyai sembilan
buah duri. Pada dahi terdapat empat buah gig tumpul yang tidak termasuk ruang
mata sebelah dalam yang berukuran kurang lebih sama. Mempunyai sepasang
capit, tiga pasang kaki jalan dan scpasang kaki renang. P:;sangan kaki jalan
pertama (capit) mempunyai bagian propodus yang menggembung dengan
permukaan licin dan ukuran yang cukup besar dibandingkan dengan kaki jalan
yang lain dan berfungsi untuk memegang. Pasangan kaki jalan yang terakhir
(Periopod V) berbentuk pipih pada ruas terakhir dan berfungsi scbagai alat renang
{Motoh, 1977; Moosa dkk., 1985; Kuntiyo dkk, 1994).

Menurut Keenan {1999) terdapat empat spesics kepiting bakau yakni
Scylla serrata, S. tranquebarica, S. paramamosain dan 5. elivacea. Keempat jenis
kepiting ini memiliki sedikit perbedaan pada bentuk morfologinya, yakni pada
bentuk duri diantara mata dan kehadiran duri pada karpus. 5. serrala memiliki
bentuk duri diantara mata tinggi dan agak runcing serta terdapat dua buah duri
pada sisi luar karpusnya. 5. paramamosain memiliki bentuk duri diantara mata

yang tinggl dan runcing namun tidak ada duri pada sisi luar karpus.




5 tranguebarica memiliki bentuk duri diantara mata yang agak rendah dan
membulat namun lebih tinggi dari 8. olivacea, sedangkan 5. olivacea memiliki
bentuk duri diantara mata yang rendah dan membulat serta tidak terdapat duri
pada sisi luar karpus, Untuk lebih jelasnya, perbedaan morfologi diantara spesies

Scylla dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Perbedaan Morfologi Kepiting Bakau Di Antara Spesies Scylla:

(a) S. olivacea, (b) 8. paramamosain (c) 8. serrata, dan

(d) § tansquibarica (Keenan 1999

Untuk membedakan kepiting jantan &an betina dapat dilakukan dengan

mengamati ruas-ruas abdomennya. Kepiting jantan mempunyai ruas abdomen
vang sempit, sedangkan pada betina lebih lebar, Bagian perut kepiting jantan
berbentuk segitipa samakaki yang meruncing pada bagian ujungnya, sedangkan
pada betina berbentuk segitiga melebar atau berbentuk huruf “U" yang juga
melebar pada bagian samping. Perbedaan lain adalah pleopod yang terletak di

hawah abdomen, dimana pada kepiting jantan pleopod berfungsi sebagai alat




kopulasi, sedangkan pada betina sebagai tempat melekatnya telur (Motoh, 1977;

Moosa dik., 1985).
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Gambar 3. Perbedaan Antara Kepiting Jantan (A) dengan Kepitmg Betma (B)
Berdasarkan Ruas Abdomennya

ur u itim ka

Kepiting bakau hidup pada berbagai ekosistem dan sebagian besar hidup
di laut, sebagian hidup di perairan bakau atau perairan payau, atau daerah estuaria.
Kepiting yang hidup di laut umumnya di zona litoral dan sebagian kecil hidup di
laut dalam. Kepiting bakau yang telah dewasa cenderung bermigrasi ke laut untuk
memijah. Pada masa juvenil menjelang dewasa, hingga dewasa, kepiting hidup di
pantai, muara-muara sungai dan hutan bakau dengan cara membuat lubang
(Kasry, 1996).

Kepiting bakau mengalami perkembangan mulai dari telur sampai
mencapai ukuran dewasa dengan beberapa tingkat perkembangan yaitu : zoea,
megalopa, kepiting muda dan dewasa. Stadium (fase) awal larva adalah stadium
zoea yang terdiri atas 3 cubstadium. Perkembangan larva dari zoea- ke zoea

selanjutnya memerlukan wakiu 3-4 hari (Mardjono dkk., 1994). Setelah melewati




5 tingkat zoea yang berlangsung selama 18-20 hari dengan lima kali molting dan
bermetamorfosis maka terbentuklah  stadium megalopa  (fase kedua).
Metamorfosis pada zoea dan megalopa berlangsung melalui perobekan pada
bagian punggung Yyaitu antara cephalothorax dan abdomen (Warner, 1977,
Mardjono dkk., 1994). Stadium megalopa membutuhkan waktu 5-7 hari untuk
mencapai juvenil (Soim, 1994). Pada megalopa, tidak terdapat substadia seperti
halnya zoea. Waktu yang diperlukan megalopa untuk mencapal juwana (crab 1)
berkisar antara 11 — 12 hari. Selama waktu tersebut, tidak terjadi perubahan

bentuk pada megalopa.

Gambar 4. Fase megalopa larva kepiting bakau (3. olivacea)

Fase ketiga atau fase juwana (crab 1) membutuhkan waktu kurang lebih
30-34 hari. Fase keempat atau fase menjelang dewasa dicapai setelah mengalami
molting kurang lebih 20 kali sejak stadium zoea dan kepiting bakau mulai dewasa
pada ukuran panjang karapas 42,70 mm (Hill, 1974; Motoh, 1977; Lavina, 1980;

Toro, 1982; Mardjono dkk., 1994).
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Sintasan larva kepiting bakau sangat erat kaitannya dengan kondisi telur
dan keberhasilan melakukan pergantian kulit (moulting). Telur, emrbio dan larva
mempunyai fase yang sensitif, yakni terjadi kenaikan mortalitas apabila kondisi
tidak optimum (Kasry, 1983 dalam Karim, 1998).

Kematian larva kepiting bakau yang tinggi terjadi pada larva tingkat zoea
awal dan akhir serta megalopa. Kematian larva pada stadia terscbul disebabkan
oleh beberapa faktor, amtara lain kegagalan melakukan pergantian  kulit,
pencemaran air oleh larva yang mali dan serangga ciliata ke dalam wbuh larva
yang sedang berganti kulit dan lemah. Falr-.t-uraf‘:ahmr pecentu sintasan dan
perkembangan larva kepiting bakau yang dipelihara di laboratorium adalah
oakan, mikroorganisme, salinitas dan suhu { Motoh, 1977 dalam Karim, 1998).

Perlumbuhan mrupakan prameier yang sangal penting diketahui dalam
kegiatan budidaya. Salah satu indikator untuk mengetahui adanya pengaruh dari
makanan yang diberikan adalah pertumbuhan. Effendie {1978) menyaiakan
bahwa pertumbuhan dalam satu individu terjadi akibat adanya penambahan
jaringan yang disebabkan oleh pembelahan mitosis. Pertumbuhan pada kepiting
bakau merupakan pertambahan bobot tubuh dan lebar karapas yang terjadi secara
berkala pada setiap setelah ptrgantim'hulit ! moulting (Catacutan, 2002},

Pertumbuhan kepiting dipengaruhi oleh suhw, salinitas, makanan,
keleluasaan (privacy) dan pencahayaan. Pertumbuhan didahului oleh pergantian
karapas yang dimulai dengan pembelahan sel-sel cpidermis secara milosis

menjadi berbentuk padat, rapat dan kolumner. Pembelahan sel-sel cpidermis
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menyebabkan terjadinya tegangan pada permukaan sel-scl epidermis sehingga
kutikula terpisah dari cairan epidermis. Cairan ganti kulit disckresikan pada
ruang antara kutikula dan epidermis hingga kutikula yang baru terbentuk
sempurna (Effendy ekk., 2006).

Frekuensi pergantian dan penambahan ukuran sangat dipengaruhi oleh
suhu, cahaya, nutrisi, interaksi antara organisme, habitat, kepadatan, musim, fase
perkembangan reproduksi dan genetik. Pertumbuhan kepiting bakau mencapai
fase tercepat saal berumur 12 — 15 bulan atau dengan lebar karapas berukuran
80 — 160 mm, kemudian menjadi lambat cetelah berumur 3 tahun atau lebar

karapas mencapai 140 — 180 mm (Effendy dkk., 2006).

Vitamin

Viiamin adalah nutrien organik yang dibutuhkan dalam jumiah kecil
untuk berbagai fungsi biokimiawi dan umumnya tidak dapat disintesis oleh tubuh
(essensial). Vitamin dibutuhkan oleh krustase untuk perlumbuhan normal, letap
tidak dapat disintesis olch tubuh krustase (Halver, 198%). Walaupun yitamin yang
diperlukan krustase sedikit dibandingkan dengan zal pukan lainnya seperti
protein, lemak dan karbohidrat, tetapi kekurangan salah satu vitamin dapat
menyebabkan penyakit dan pertumbuhan Jambat {(Buwono, 1993). Menurut
Mudjiman (1984), walaupun vitamin bukan merupakan sumber tenaga tetapi
dibutuhkan sebagai katalisator terjadinya proses metabolisme di dalam whbuh.

Kebutuhan vitamin bagi krustase cenderung dipengaruhi oleh ukuran,

umur, laju pertumbuhan, dan kondisi lingkungan (Akiyama, 1980). Pada




budidaya tradisivnal dengan pakan alami melimpah, cukup untuk memenuhi
kebutuhan vitamin, sedangkan pada budidaya intensil dengan pencharan tinggi
diperlukan tambahan vitamin untuk pertumbuhan normalnya. Hal tersebut juga
dipertegas oleh Lovel (1989) bahwa kebutuhan vitamin untuk ikan berbeda-beda
pada tingkat spesies, ukuran, tingkat pertumbuhan, hubungan timbal balik nutrisi,
lingkungan (suhu, tingkat pencemaran) dan fungsi metabolisme (pertumbuhan,
tanggapan stres, ancaman penyakit). Krustase membutuhkan vitamin E,
vitamin D, betacarotine, thiamin, riboflavin, pyridexin, vitamin Biz, folic acid,
biotin choline dan vitamin C dalam pakannya untuk pertumbuhan normal.

Fungsi vitamin menurut Halver (1989) adalah untuk pertumbuhan tubuh
sualu organisme, periumbuhan yang normal, reproduksi dzm-m::luhﬁ'lismc Lubuh,
mengalur lancamya pencemaan. Pada ikan yang dipelihara dengan sistem
budidaya intensil kekurangan vilamin dapat menyebabkan kalurak, kejung-
kejang, penyakil bintik kecil berlendir, insang rusak, pertumbuhan kurang dan
meningkatnya kematian. Sementara itu, gejala  kelebihan  vitamin dupal
menyebabkan pertumbuhan abnormal, pembengkakan hati, kematian dan reaksi
racun hati.

Fungsi-fungsi penting dari vilamin menurut Linder (1985) antara lain :
Fungsi vitamin D yang jelas diketahui adalah metabolisme tulang dalam jangka
panjang dan strukiur seria untuk pemeliharaan fungsi-fungsi sel dan syaraf.
Vitamin A berfungsi dalam penglihatan (vision), diferensiasi sel-5el epitel,
pertumbuhan dan berperan dalam proses reproduksi. Thiamin berfungsi scbagai

koenzim untuk beberapa reaksi inti sampai metabolisme antara dalam semua sel.



12

Niasin berfungsi sebagai koenzim (pengangkut elektron). Pyridoxin berperan
dalam proses metabolisme terutama dalam proses sintesis/katabolisme/transpar
asam amino, Vitamin K penting dalam proses pembekuan darah. Vitamin lain
vang juga sangat dibutuhkan oleh krustase menurut Anwar dan Piliang (1992)
antara lain : Riboflavin yang befungsi dalam mentransfer energi, metabolisme
karbohdrat, lemak dan protein, Biotin berfungsi sebagai komponen koenzim
untuk reaksi-reaksi enzimatik yang memerlukan penambahan CO; seperti pada
proses fiksasi COjp, berperan dalam metabolisme karbohidrat, sintesis dan
oksidasi asam lemak dan berfungsi dalam proses siniesis glukosa dari sumber
yang bukan glukosa. Vitamin E berfungsi sebagai antioksidan, mencegah lipid
teroksidasi dan menjadi HUFA (High Unsaturated Fatiy :dcfd'_i dalam pakan,
membantu sel-sel pernafasan, dan mengatur sintesis komponen-komponen tubuh.
Vitamin K berfungsi sebagai ko-agulasi darah dan transpor elektron. Yitamin C
berfungsi meningkatkan ketahanan tubuh atay kekebalan, laju pertumbuhan dan
derajat kelangsungan hidup. Selanjutnya Sandnes (1991) menambahkan bahwa
fungsi vitamin C adalah sebagai kofaktor atau koenzim dulam reaksi enzimatik.
Sebagai contoh kofaktor bagi hidrolisasi enzim katalis dari protein dan lysin
dalam biointesis kolagen. Kolagen merupakan protein dalam ikan dan konsentrasi
tertinggi ditemukan pada kulit dan tulang.

Menurut Anwar dan Piliang (1992) vitamin B vyang larut dalam air
berfungsi untuk mentransfer energi. Vitamin ini tidak berasal dari bentuk
provitamin dan terdapat dalam setiap jaringan hidup. Olch sebab i, vitamin-

vitamin tersebut harus selalu tersedia pada saal vitamin tersebul dibutuhkan.
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Berbeda dengan vitamin-vitamin yang larut dalam lemak, misalnya vitamin A
yang terdapat dalam hati dan organ-organ lain, Vitamin ini dibutuhkan untuk

mengatur metabolisme unit strukiural.

Stres merupakan suatu respon yang terakumulasi akibal adanya stimulasi
dari faktor ecksternal organisme akuatik (Pickering, 1981) Selanjulnya
Wedemeyer dan McLeay (1981) dalam Karim (1998) mengemukakan bahwa
stres merupakan suatu akibat perubahan lingkungan yang menekan homeostatik
atau melebihi proses stabilisasi normal pada “tingkat s}rga.r_lisﬂ.ﬁi biologi suatu
organisme yang diakibatkan oleh suatu stressor atau faktor lingkungan ity sendiri.
Dalam hal ini, suatu faklor stres (stressor) merupakan sualy  perubahan
lingkungan yang membutuhkan respon fisiologis.

Perubahan-perubahan ekstrim yang terjadi pada lingkungan perairan
dapal menyecbabkan stres pada organisme akuatik. Faktor lingkungan seperti
suhu, salinitas, intensitas cahaya, bahan-bahan terlarut, pencemaran, Sisa-sisa
pakan, kepadatan dan lain-lain, apabila dalam keadaan cksirim dapat
menyebabkan stres pada organisme akuatik (Pickering, 1981; Schreck, 1990;
Ress dkk., 1994; Ako dkk., 1994, Billiard dkk., 1981 dalam Karim 1998).
Bagi organisme akuatik (termasuk kepiting bakau), apabila mengalami stres
maka refleksi vang diberikan antara lain perubahan tingkah laku atau aklivitas

pergerakan  yang tidak normal, mudah terserang penyakit, penurunan
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Dalam pemeliharaan larva kepiting bakau, selain pakan, faktor lingkungan
banyak menentukan pertumbuhan dan sintasan. Oleh sebab itu, agar pertumbuhan
dan sintasan oplimal maka diperlukan kondisi lingkungan yang optimal pula
untuk kepentingan proses fisiologi pertumbuhan, Beberapa faktor lingkungan
vang berpengaruh, antara lain : subu, salinitas, pH, oksigen terlarut, amoniak dan

].ﬂi.“."’l.ﬂ-i-n-.

Suhu dapat mempengaruhi berbagai fungsi metabolisme dari organisme
perairan seperti laju perkembangan :mhfhni'k‘, p;:rgarakam pertumbuhan dan
reproduksi. Selain itu, subu juga mempengaruhi molting dan nafsu makan
kepiting bakau (Hill, 1975). Menurut Marichamy dan Rajapackiam (1992) dan
Mardjono dkk. (1994), bahwa suhu yang baik untuk pemeliharaan larva kepiting
baken berkisar antara 24-31°C.

Setiap fase dalam siklus hidup suatu spesics membutuhkan Kisaran
salinitas dan pH yang berbeda. Menurut Mardjono dkk. (1994), bahwa salinitas
yang layak bagi sintasan larva kepiting bakau berkisar 30-35 ppt dan pH berkisar
7,0-7,8. Hasil penelitian Yunus dkk. (1994) menunjukkan bahwa kadar oksigen
terlarut media pemeliharaan btrkiS;I 5,6-5,68 ppm; salinitas 32-33 ppl
pH 7,63-8,80; nitrit 0,115-0,893 ppm; suhu 26°C dan amoniak 0,010-0,985 ppm,
masih mendukung kehidupan larva kepiting bakau dengan sintasan 8,92-18,89 %.
Ditambahkan Kasry (1996), bahwa pH yang layak untuk kelangsungan hidup

larva kepiting bakau adalah berkisar 7,0-8,5.



MATERI DAN METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai September 2006 di Unit
Pembenihan Balai Budidaya Air Payau (BBAP), Desa Bontoloe, Kecamatan Galesong
Selatan, Kabupaten Takalar.

Materi Pencliti

Hewan uji vang digunakan pada penclitian ini adalah larva kepiting bakau stadia
megalopa. Larva tersebut diperoleh dari hasil penetasan dan pemeliharaan di Balai
Budidaya Air Payau (BBAP) Takalar. Larva ditcbar dengan kepadatan 75 ekor/100 L
air media.

Pakan yang digunakan pada penclitian ini adalah nauplius Artemio dengan
kepadatan 5 ind/mL. Sebelum diberikan kepada larva, Artemia tersebut terlebih dahulu
diperkaya dengan multivitamin sesuai dengan dosis perlakuan. Mullivitumin yang
digunakan adalah multivitamin yang berbentuk serbuk yaitu Permasol-500 produksi

Choong Ang Biotech Co., LTD Korea. dengan komposisi pada Tabel 1.
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Tabel 1. Komposisi Multivitamin Pada Penelitian

No. Jenis Vitamin Komposisi
ke Vitamin A 5,000,000 1.U
2. Vitamin B1 2000 mg
3. Vitamin B2 5000 mg
4. Vilamin B6 1000 myg
3. Vitamin B12 1000 meg
6, Vitamin C : 100g
7: Vitamin E 2000 LU
8 Vitamin K3 2000 mg
g, Calsium Pantethenate 5000 mg
10. Folic Acid 400 mg
11. Micohamide G000 mg

Wadah penelitian yang digunakan adalah wadah plastik silinder

bervolume 130 liter berjumlah 12 buah yang diisi air media berupa air laut 100

L. Wadah tersebut, dilengkapi dengan peralatan acrasi untuk mempertahankan

kelarutan oksigen media penelitian. Air media yang digunakan adalah air laut

bersalinitas 28 ppt. Sebelum digunakan, air laut tersebul disaring terlebih dahulu

kemudian ditampung pada bak penampungan, selanjutnya dart bak penampungan

disalurkan ke wadah-wadah penelitian.
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eriakuap dap Ra an Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan
dan setiap perlakuan mempunyai 3 ulangan. Perlakuan yang diujikan adalah
perbedaan dosis pengkayaan multivitamin pada nauplius Arsemia sebagai berikut :

A. 0 ppm (Kontrol)
B. 100 ppm
C. 200 ppm
D. 300 ppm

Penempatan unit-unit penelitian tersebut dilakukan secara acak menurut

pola Rancangan Acak Lengkap (Gaspersz, 1991). Tata letak satuan penclitian

setelah pengacakan dapat dilihat pada Gambar 5.

®
®)

()

Gambar 5, Tata Letak Wadah Penelitian setelah Pengacakan

® @
©10
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Frosedur Penelitian

Penetasan Kista Artemia

Untuk mendapatkan nauplius Artemia, maka kista diinkubasi ke dalam
wadah penetasan yang berbentuk corong berkapasitas 10 liter dan diacrasi secara
kuat selama 24 jam. Kepadatan kista yang ditetaskan adalah 5g/L air laut. Setelah
24 jam, nauplius Arfemia dipanen dan sebelum dipanen terlebih dahulu aerasi
dimatikan dan dibiarkan beberapa saat agar cangkang dan nauplivsnya terpisah.
Pemanenan dilakukan dengan cara menyipon menggunakan selang plastik
berdiameter 100 mikron dan disaring dengan s;rin;gan berdigmeter 120 mikron,
kemudian dicuci dan ditampung pada wadah vang tclah dipersiapkan untuk

selanjutnya diperkaya dengan multivitamin sesuai dengan dosis perlakuan,

Pengkavaan Nauplius Ariemia

Wadah pengkayaan Yyang digunakan terbuat dari ember plastik
berkapasitas 10 liter berjumlah 4 buah., Nauplius Arfemia yang telah dipanen

dibagi menjadi empat bagian dan dimasukkan ke dalam wadah pengkaysan
masing-masing cesuai  dengan dosis  perlakuan. Selunjutnya  diberikan

multivitamin sesuai dengan dosis perfakuan dan masing-masing wadah diaerasi

selama 8 jam (Karim, 1998). Setelah 8 j
ung kepada masing-masing larva sesuai dengan perlakuan,

am, nauplivs Arfemia dipanen dan

diberikan [angs




Pengukuran Peabah

1). Sintasan

Sintasan larva kepiting bakau dihitung dengan menggunakan rumus
Huynh dan Fotedar (2004) ;
Nt
SR= — X100
No
dimana ;
SR = Tingkat kelangsungan hidup kepiting bakau (3%)

Nt = Jumlah larva kepiting bakau yang hidup sampai akhir penelitian (ekor)
No = Jumlah larva kepiting bakau pada awal penelitian (ekor)

2). Laju Pertumbuban Bobot Spesifik Harian
Laju pertumbuhan bobot spesifik harian dihitung dengan menggunakan

rumus Changbo dkk. (2004) :

SGR = _Mﬂm

dimana :

SGR = Laju pertumbuhan bobot rntﬂ-rala‘h.nri&n {%]

Wt = Bu:'-lbnlﬁala-mta individu pada akhir penr:{ur:an ()
Wo = Bobot rata-rata individu pada awal penelitian (g)
t = Lama pemeliharaan (hari)

3), Ketahanan Stres

Untuk mengetahui kondisi fisiologis larva kepiting bakau maka dilakukan
-+ ketahanan stres. Dalam uji ini dilakukan pengukuran resistensi larva kepiting
uji )

i kejutan osmotik mengikuti petunjuk Ress dkk. (1994). 10 ekor
bakau terhadap




21

Tabel 2. .
abe Parameter, Waktu dan Frekuensi Pengukuran Kualitas Air selama

Penelitian
Parameter Alat / Bahan Waktu Pengukuran
Salinitas Hand refraktometer Pagi (06.00) dan sore (18,00}
Suhu Thermometer Pagi (06.00) dan sore (18.00)
pH pH meter Pagi (06.00) dan sore (18.00)
Oksigen terlarut DO meter Pagi (06.00) dan sore (18.00)
Amoniak Spektrofotometer  Awal, periengahan  dan  akhir
penelitian
Analisis Data '

Data yang diperolch berupa sintasan, pertumbuban dan tingkat ketahanan
larva terhadap stres. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan sidik
ragam. Analisa kontras polinomial ortogonal diaplikasikan untuk melihat respon
peubah terhadap perlakuan. Selanjutnya untuk mengetahui keeratan scbagai efek
perlakuan dilakukan analisis teknik regresi-korelasi (Steel dan Torrie, 1993).

Sebagai alat bantu untuk analisis statistik digunakan paket program SPSS versi

12,0, Adapun parameter kusalitas air dianalisis secara deskriptif berdasarkan

kelangsungan hidup kepiting bakau.
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Frekuensi Pengukuran Kualitas Air selama

Penelitian
Parameter Alat / Bahanp Waktu Pengukuran
Salinitas Hand refraktometer  Pagi (06.00) dan sore (18.00)
Suhu Thermometer Pagi (06.00) dan sore (18.00)
pH pH meter Pagi (06.00) dan sore (18.00)
Oksigen terlarut DO meter Pagi (06.00) dan sore (18.00)
Amoniak Spekirofotometer Awal, pertengahan dan  akhir
penelitian
\uulisis Dut:

Data yang diperoleh berupa sintasan, pertumbuhan dan tingkat kelahanan

larva terhadap stres.

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan sidik

ragam. Analisa kontras polinomial ortogonal diaplikasikan untuk melihat respon

peubah terhadap perl

perlakuan dilakukan

akuan. Selanjulnya untuk mengetahui keeralan sebapai efek

analisis teknik regresi-korelasi (Steel dan Tomie, 1993).

Sebagai alat bantu uniuk analisis statistik digunakan paket program SPSS versi

12,0. Adapun parameter

kualitas air dianalisis secara deskriptil. berdasarkan

kelangsungan hidup kepiting bakau.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

i'II Hil

SII'II-HEE.H |EI"|'E kEPil[ﬁH bﬂ"-lﬂu {S. EJFWIEE'HJ Hﬂdla |'|'|_.|:gaiupa :I"E'"E dihl:'n-
nauplius Artemia hasil bioenkapsulasi dengan multivitamin disajikan pada

Tabel 3 dan Lampiran 1.

Tabel 3. Rata-rata Sintasan (SR) Larva Kepiting Bakau (S efiveced) Sladia
Megalopa yang Diberi Nauplius Artemia Hasil Biocnkapsulasi dengan

Multivitamin
Dosis Multivitamin Sintasan (%)
(ppm) .
B 0 R R T Rk
100 30,00 £ 3,05
200 40,67 £ 1,77
300 2622 £0.77

Keterangan : Nilai rata-rata + standar deviasi (n =3)
Hasil analisis ragam memperlihatkan bahwa perbedaan dosis pengkayvaan

pada nauplius Arfemia berpengaruh sangal nyaia (p < 0.01) terhadap sinlasan

larva kepiting bakau stadia megalopa (Lampiran 2).

Hubungan antara dosis multivitamin dan sintasan larva kepiting bakau

berbentuk kuadratik (Gambar 6) dengan persamaan Ys = 14.249 + 0.2163Rs

0,0005Xs” (r" = 0,84).

Rerdasarkan persamaan regresi dapat diprediksi buhwa dosis multivitemin
er

optimum bagi sintasan larva kepiting bakau berada pada dosis 216 ppm. Kurva

tersebut memperlihatkan bahwa sintasan (SR} larva kepiting bakau akan
respon

i maksimum dengan dosis multivitamin yang optimum, dan selanjutnya
mencapai m

ila dosis multivitamin berkurang atau berlebih.
i bila dosis multivitamin berkurang atau
akan mengalami penurunan 2pa
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Nilai ¢ = 2
0,84 menunjukkan bahwa 84% dosis mullivitamin mempengaruhi

sintasan larva kepiting bakau (korelasi Kuat).

50 |
E 40 | :
- 30 -
L ]
h;' 20
= Y5 =14,249 + 0 21 g 2
@ 10 +F'E:}633:5 0,0005Xs
| =M,
0
0 100 200 300 400

Multivitamin (ppm)

-

Gambar 6. Kurva Hubungan antara Dosis Multivitamin dengan Sintasan (SR}
Larva Kepiting Bakau (8. ofivacea)

Rendahnya sintasan larva kepiting bakau yang diberi pakan dengun dosis
multivitamin lebih rendah dari dosis multivitamin yang optimum uniuk sintasan
{216 ppm) diduga kurangnya penambahan vitamin pada nauplius Arfemia yang
menyebabkan kandungan nutrisi pakan yang dikm;sum::i larva kepiting bakau
pada dosis multivitamin tersebut rendah, sehingga lerjadi kekurangan vitamin

atau defisicnsi vitamin pada larva yang menycbabkan kurangaya nalsu mmztkian

sehingga sintasan larva rendah. Selanjutnya pada dosis multivitamin lebih tinggi

dari dosis optimum untuk sintasan (216 ppm), diduga terjadi kelebihan

multivitamin atau h}.pgwimminnsis menyebabkan tergunggunya proses-proses

metabolisme tubuh seperti “;’J-“'ji“ya abnormalitas proses pencernaan sehingga

sintasan larva kepiting bakau menurun.
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Mukhahar (1999) mengemukakan bahwa pemberian vitamin pads pokian

akan me i - : :
mberikan laju pertumbuhan yang aptinial.-- sintmsan viskEinl

konversi pakan yang rendah. Tersedianya vitamin pada nauplius Aremia vang

dikonsumsi  larva  kepiting  bakau pada dosis mulliviemin 216 ppm
mengakibatkan terjadinya proses metabolisme dalam twhuh, karena vitsmin
berperan dalam proses metabolisme seria mendorong wrsedianya energi bagi
larva yang cukup untuk pemenuhan kebutuhan dasar dan pemeliharaan membran
se¢l tubuh schingga larva dapat mempertahankan sintasun dan perumbuhannya,
Anwar dan Piliang (1992) mengemukakan bahwa vitamin berfungsi dalam

mentransfer energi. Vitamin dalam hal ini “riballavin, ounting dalam  hal

metabolisme karbohidrat, lemak dan protein.

Pertumbuhan

Laju pertumbuhan bobot spesifik harian (SGR) larva kepiting bakau
(5. olivacea) stadia megalopa yang diberi nauplius Arfenic hasil bioenkapsulasi
dengan multivitamin disajikan pada ‘Tabel 4 dan Lampiran 3.
Tabel 4. Rata-rala Laju Pertumbuhan Bobot Spesifik Harian (5GR) Larva

Kepiting Bakau (5 olivacea) Stadia Mega_l-c?pu yang diberi Nauplius
Artemiia Hasil Bioenkapsulasi dengan Multivilamin

SGR (%)

Dosis Multivitamin (ppm) i
T 10,532 £ 0,36
; 12,14+ 1,11
1M 15,20« 0,38
i% 12,76 = 0.54

Keterangan : Nilai rata-rata £ standar deviasi {n = 3)
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Hasil analisis ragam memperlihatkan bahwa perbedaan dosis pengkayaan
multivitamin pada nauplius Artemia memberi pengaruh sanpal nyata (p < 0,01)
terhadap laju pertumbuhan babot spesifik harian larva kepiting bakau stadia
megalopa (Lampiran 4).

Hubungan antara dosis pengkayaan multivitamin  (X) dan laju

pertumbuhan bobot spesifik harian (Y,) larva kepiting bakau berbentuk kuadratik

(Gambar 7) dengan persamaan Y, = 10,164 + 0.041Xg - 0,0001Xg"

(# =0,71).
E 18 - )
— 16 A
=]
-Fg il 14 - T
2 8 10 ;
E B Yg = 10,164 + 0,041Xg - 0.0001Xg
£E 6 P =071
g8 4
2@ 2
| PR .
0 100 200 300 400

Multivitamin (ppm)

antara Dosis Multivitamin dengan  Laju

Gambar 7. Kurva Hubungan fik Harian (SGR) Larva Kepiting Bakau (S

Pertumbuhan Bobot Spesi
olivacea)

Berdasarkan persamaan regresi dapat diprediksi bahwa dosis multivitamin

optimum bagi laju pertumbuhan bobot spesifik harian larva kepiting bakau

berada pada dosis 205 ppm. Kurva respon tersebut memperlihatkan bahwa laju
erada pada dos .

buhan bobot spesifik harian (SGR) larva kepiting bakau akan miencapai
pertumbuhan

i5 m :I\'L 1 I-I il |.1I'|'|'||.|:|'|-'i1 i{ﬂ“ !"\-'I:iﬂl'uﬂlll ':'-1 akan
i I.EI vt in “g {:II:i
I'I'iElkEII]'lIJm d":ng.ﬂn d.l]'ﬁ-"ls 1
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mengalami penurunan apabila dosis multivitamin berkurang atau berlehih. Nilai

= i
re 0.71 menunjukkan bahwa T1% dosis multivitamia mempengaruhi - laju

pertumbuhan bobot spesifik harian larva kepiting bakau (korelusi kuat).

Rendahnya laju pertumbuban bobot spesifik harian larva kepiting bakau
vang diberi pakan dengan -amis multivitamin lebih rendah dari dosis yang
optimum untuk pertumbuhan (205 ppm) diduga karena kurangnya penambahan
vitamin pada nauplius Ariemia yang menyebabkan kandungan nutrisi pakan yang
dikonsumsi larva kepiting bakau pada dosis multivitamin terschut rendah,
sehingga terjadi  kekurangan vilamin atau defisicnsi vitamin  pada  larva
menyebabkan kuranpgnya nafsu makan, bobot twbubh  menurun  schinpua
perlumbuhan rendah. Selanjutnya pada dosis multivitamin lebih tnggi dari dosis
multivitamin optimum untuk pertumbuhan (205 ppm). didugy tegadi kelehiban
mullivitamin atau hypervitaminosis menycbabkan lerganggunyd proses-proscs
metabolisme tubuh  seperti terjadinya abnormalitas proscs pencernaan schingga
perlumbuhan larva kepiting bakaw menurun.

Hal ini sesuai dengan pernyalaan Anwar dan Piliang (1992) balwwa
vitamin merupakan senyawa organik yang sangal penting untuk pertumbihan

yang dibutuhkan sebagai katalisator terjadinya proses metaholisme. Ditambahkan

oleh Mukhabar (1999) bahwa kebutuhan vitamin bagi krustase cenderung

i dan kondisi lingkungan,
dipengaruhi oleh ukuran, umur, laju pertumbuhan dan g
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T kat Ket hanan S

Tingkat ketshanan sires larva kepiting  bakau (%

alivacea)  sladj

megalopa yang diberi nauplius Artemriu hasil bioenkapsulasi dengan oultivited]

Tl
] e A

disajikan pada Tabel § dan Lampiran 5.

Tabel 5. Rata-rata Tingkat Ketahanan Stres (CS1) Larva Kepiting Bakau

(5. olivacea) Stadia  Megalopa yang diberi Nauplius Artemia Hasil
Bioenkapsulasi dengan Multivitamin.

Daosis Multivitamin (ppm) CSI
0 53.33 £ 0.58
100 46,00 £ 2.00
200 35,67+ 1,53
300 . 43334252
Keterangan : Nilai rata-rata + standar deviasi (n = 3) 3

Hasil analisis ragam memperlihatkan bahwa perbedaan dosis penghkayaan
pada nauplius Arfemfa memberi pengaruh sangat nyata (p < 0.01) terhadap

ketahanan stres larva kepiting bakau stadia megalopa (Lampiran &),

Hubungan antara dosis multivitumin dan sintasan larva kepiting bakao
berbentuk kuadratik (Gambar 8) dengan persamaan Yl = S40R3 - D158 Xst ¢

0,0004Xst’ (F = 0,82).

Berdasarkan persamaan regresi dapat diprediksi bahwa dosis multivitamin

optimum bagi tingkat ketahanan sires larva kepiting bakau berada pada dosis

191 pprm. Kurva respon tersebut memperlihatkan bahwa tingkat kelahanan sires

| kepiting bakau akan mencapai maksimum dengan dosis multivitamin yang
arva Kepiting L
pli dan selanjutnya akan m:ngalami penurunan apabila dowsis multivitantin
oplimum, dan u

ai ¥ = njukkan bahwa 82% dosis
i lai r 0.82 menunj

berkurang atau berlebih. Ni
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multivitamin : g
mempengarubi tingkt ketabanan stres Jarvy Kepiting Bakan

(korelasi kuat).

w &0
E |
s o T\}\_/,o
c | .
S 40
i= | !
| 30
¢ 20
= Yst = 54,383 - 0,1528xXst + 0.0004X%st’
X 10 =082
=
= 0 !
0 100 200 300 400
Multivitaniin (ppm)

Gambar 8 Kurva Hubungan aniara Dosis Multiviamin deagan Tingkat
Ketahanan Stres (CSI) Larva Kepiting Bakau (5. alivaced)

Rendahnya tingkat ketahanan stres larva kepiting bakau yang diberi pakan

dengan dosis multivilamin lebih renduh dari dosis yang optimum untuk tingkal

ketahanan stres (191 ppm) diduga karena kurangnya penambahan vitamin pada

nauplius Ariemia yang menyebabkan kandungan nutr isi pakan yang dikonsumsi

larva kepiting bakau pada dosis multivitamin tersebut rendah, sehingga terjadi
kekurangan vitamin atau deflistensi vitamin pada larva menyehabkan kurangnya

nafsu makan, abnormalitas proses pencemaan, bobot tubuh rendah dan daya
tahan tubuh menurun sehingga tingkat ketahanan stres rendalt. Selanjutnya paca

nggi dari dosis multivitamin optimum untuk tingkat

dosis multivitamin lebih ti

ketahanan stres (191 ppm), diduga terjadi - kelebihan multivitamin - atau
2 an 5 *
hypervitaminosis menyebabkan terganggunys proses-pross metubolisme wbuh
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seperti stres sehingpa tingkat ketahanan stres larva kepiting bakau menurun

bahkan bisa mencapai kematian.

Kualitas Air

Selama penelitian berlangsung dilakukan pengukuran beherapa porameler
kualitas air pada media pemeliharaan. Parameter kualitas air yang diukur
meliputi: suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut, dan amoniak, Hasil pengukuran
tersebut dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kisaran Parameter Kualitas  Air- Media  Pemeliharaon  Larva

Kepiting Bakau (5. olivecea) Stadia Megalopa yaag Diberi Nauplivs
Arfemia Hasil Bioenkapsulasi dengan Multivitamin

Parameter Kisaran N
Suhu (°C) ig ¢ f;

Salinitas (ppt) 207 =119

P 3,87 - 5.01

Oksigen terlarut (ppm) " [;12 0031

Amoniak (ppm) - st

Suhu air untuk semua perlakuan sclama penelitian herkisar 28-30 °C.

Kisaran tersebut masih layak bagi kehidupan larva kepiting bakau. Mardjono dkk.

(1994) mengemukakan bahwa kisaran subu yang optimum bagi kelangsungan

hidup larva kepiting bakau yaity 28-31"°C.

semua perlakuan selama penelitian

Salinitas media pemeliharaan untuk
idupan larva kepiting bakau.
i i but layak untuk kehi
berkisar 30-35 ppt. Kisaran ferse
1996) bahwa safinilas yang layak

alkk. {
Hal ini sesuai dengan pemyataan Yunus

' 30-35 pM.
bagi sintasan larva kepiting bakau berkisar antard




30

Kisaran pH untuk semua perlakuan selama penelitian adalah 7.07-7.39,
Nilai kisaran pH tersebut layak bagi kehidupan larva kepiting bakau. Menurut
Mardjono dkk. (1994) bahwa pH yang layak bagi sintasan farva kepiting hakau
berkisar antara 7,0-7,8.

Kandungan oksigen terlarut selama penelitian herkisar 3,87-5.01 ppm.
Milai ini masih berada pada kisaran yang layak bagi pertumbuhan larva kepiting
bakau. Hal ini sesuai dengan pemyataan Apud (1981), bahwa kebutuhan minimal
cksigen bagi larva krustase adalah 3 ppm.

Kadar amoniak pada media pemeliharaan sclama penelitian berkisar
antara 0,022-0,031 ppm. Nilai tersehut masih layak l;-ﬂgi kehidupan larva kepiting
bakau karena menurut Yunus dick. (1994) bahwa kisaran amoniak yang layak

bagi kehidupan larva kepiting hakau adalah di bawah 0.1 ppm.

bor =




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan sebagai berikut ;
|. Pemberian Arfemia hasil bioenkapsulasi dengan dosis multivitamin yang berbeda
memberikan pengaruh yang nyata terhadap vitalitas larva kepiting bakau yaitu
sintasan, pertumbuhan, dan ketahanan stres,
2. Deosis multivitamin yang optimum untuk sintasan, pertumbuhan dan ketahanan stres
yaitu 216 ppm, 205 ppm, dan 191 ppm. .
Saran :
Dalam pemeliharaan larva kepiting bakau stadia megalopa sebaiknya dipelihara

dengan pemberian nauplius Arfemia hasil bioenkapsulasi dengan dosis multivitamin

berkisar antara 191 ppm — 205 ppm.
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Lampiran 1. Sintasan (SR) Larva Kepiting Bakau (5. olivaceq)
Diberi Nauplius Arfemia Hasil Bioenkapsulasi

LAMPIRAN

Stadia Megalopa yang | &
dengan Muh'witamin\ bes o

Dosis Multivitamin (ppm) Sintasan (%)

0 15,11
0 17,33
0 14,66
Rata-rata 15,70
100 25,33
100 26,67
100 26,67
Rata-rata 26,22
200 39,33
200 40,00
200 - - 4267

Rata-rata 40,67
300 32,467
300 30,67
300 26,67
Rata-rata 30,00

Lampiran 2. Analisis Ragam Model Polinomial Ortogonl terhadap Sintasan S5y Lave

Megalopa yang Diberi nauplius

Kepiting Bakau (5. olivacea) Stadia Meg
Artemia Hasil Bioenkapsulasi dengan Multiviamin
SK  db K KT Foamst Fuupe (5%3 1%)
s 7,59
Perlakuan 3 956,449 JIBRI6 84,4697 4,07
e S 11,26
Linicr 1 A3A11 493411 130727° _ 3R o
: . 11,26
T s = o
LX)
Kubik T 126382 126382 3333“__'&_35__________,_
“Galat 8 30,195 3,774 i
Total 11 986,644 e

Keterangan : ™~ Berpengaruh sangat nyata (p = 0,01)



Lampiran 3. Bobot Awal, Bobot Akhir dan Laj
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; U Pertumbuhan .
Harian (SGR) Larva Kepiting Bakau {; Bobot Spesifik

iberi - olivacea) Stadia
Megalopa yang Diberi Artemia Hasil Bj :
Multivitamin. oenkapsulasi  dengan

Dosis

Multivitamin

Bobot Awal (mg) Bobot Akhir (mg) Laju Pertumbuhag

Bobot Individe
{FD:}“] =3 —. Ha?‘?; T{-,.r.].
0 1141 1:15 ll]:1 4
{ 1,41 e e 10,26
Rata-rata 1!"'} 1'23 Iﬂ,ﬂ
100 1,41 2,31 12,86
100 1,42 231 12,71
100 1,45 2,21 10,86
Rata-rata 1,43 228 12,14
200 1,22 2,26 14,86
200 1,34 2,29 15,57
200 1,36 .1 15,43
Rata-rata 1,31 1,26 8 ll.;-,ﬁ
300 1,47 2,39 :
300 1,48 2,19 13,00
: 2,35 12,14
300 1,50 ) 37
Rata-rata 4.45 2,38
— al terhadap Laju
i isis Ra Model Fulmnm@l Ortogon =
P & enumbuan - Bobot Spesik Haran SGR) L Ch
S olivacea) Stadia Mg S8
E?f?;m{ﬂasﬁ Bioenkapsulasi dengan Multiviamia -
e %
SK db JK KT F. ity ____Fﬂ—-j—-—
Y ?.59
Perlakuan 3 35,221 11,740 23993 a0 o
»E *'
Linier 1 14,563 4563 32243 5.32 T
5:#1
Kuadratik 1 12,896 12,896 287 532 THT
Kubik | 7,162 w
Galat 3 3,613 M
Total 11 18,834 /
b 0,01)
Keterangan : .~ Berpengaruh sangat nyata (P
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[ ampiran 5. Tingkat Ketahanan Stres (CSI) Larva Kepiting Bakau (5. o/
Stadia Megalopa yang Diberi Artemia Hasil B]mnkﬂssiﬁgfm

Multivitamin
Dosis Multivitamin (ppm) Ketahanan Stres (CSI)
e 0 53
0 54
0 53
Rata-rata 5333 =2
aer e
1 00 44
100 46
Rata-rata 46,00
200 b
200 37
200 34
Rata-rata 35,67
300 41
300 43
300 4
Rata-rata 4333

Lampiran 6.

Analisis Ragam Model Polinomial Ortogonal terhadap Tingkat

Ketahanan Stres (CSI) Larva RKé
Stadia Megalopa Yyang Diberi

Kepiting Bakau (8. Olivacea)
nauplius Artemia  Hasil

Bioenkapsulasi dengan Multivitamin

R e
SK_ db K T Fauwg  Fasal®%i1%)

—n-'—'_'_-_-_-_-_.'?_.ﬁ-_.
R —aeTT 1396990 i3
Linier T 2aa017 244017 D08 o—iag
Kuadratik 1 168,750 168,730 51,923" <32 11,26
Kubik 1 G6150 66,150 203347 ———
Galat 8 26000 30—
Total 11 504,917 __,-——-—-—'-""""'f

Keterangan : ~ Berpengaruh sangat nyata (p < 0,01)
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Lampiran 7. Nilai Kisaran Koefisien Korclasi

Nilai Koefisien Korelasi (-1 atau 1) Arti
0,00 -0,19 Korelasi sangat lemah
0,20-0,3% Korelasi lemah
0,40 - 0,69 Korelasi sederhana
0,70 - 0,89 Korelasi kuat
0,90 - 1,00 Korelasi sangat kuat

Sumber : Andy Omar, 2004
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